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KATA PENGANTAR 

Dengan penuh rasa syukur, kami menghadirkan buku 

"Algoritma Pemrograman" ke hadapan pembaca. Rasa syukur ini kami 

persembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan 

kesempatan, ilmu, dan kekuatan sehingga buku ini dapat terwujud. 

Buku ini merupakan hasil dari perjalanan panjang dalam memahami 

dan mengajarkan algoritma, yang merupakan dasar penting dalam 

dunia informatika dan ilmu komputer. 

Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang algoritma, mulai dari konsep dasarnya, 

pengembangan algoritma dalam bentuk flowchart dan pseudocode, 

hingga implementasinya dalam bahasa pemrograman C++. Setiap bab 

telah disusun untuk memastikan bahwa pembaca mendapatkan 

pemahaman yang lengkap, tidak hanya dari segi teori tapi juga 

praktik. Buku ini mengeksplorasi berbagai topik seperti Tipe Data, 

Perulangan, Penyeleksian, Prosedur, Fungsi, Array, Record, hingga 

konsep lebih lanjut seperti Rekursi serta Algoritma Pencarian dan 

Pengurutan, semuanya disajikan dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan aplikatif. Kami berharap buku ini dapat menjadi 

panduan yang berharga bagi pelajar, mahasiswa, dan siapa saja yang 

ingin memperdalam pengetahuan mereka dalam algoritma 

pemrograman. 

Terakhir, kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung proses penulisan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi 

bagian dari perjalanan pembelajaran kita semua. 

 

Bandung, Januari 2024 
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1. ALGORITMA DAN FLOWCHART 

 

1.1. Pengantar 

Algoritma diambil dari kata Al-Kwarizmi yang kemudian 

berubah menjadi algorism, yang selanjutnya menjadi algorithm, 

dan berdasarkan catatan sejarah pencetus algoritma pertama kali 

adalah seorang ahli matematika dan astronomi Bernama Abu 

Ja’far Muhammad Ibnu Musa Al-Kwarijmi yang berasal dari 

Persia, hal ini dibuktikan dalam buku yang di tulisnya di mana 

terdapat penjelasan langkah dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan aritmatika (780-850 masehi). Algoritma merupakan ilmu 

pengetahuan dasar yang sangat penting bagi seorang programmer 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara rinci dan 

terstruktur dengan cara menganalisa permasalahan terlebih 

dahulu kemudian menyusunnya ke dalam algoritma, kemudian 

algoritma yang sudah disusun dituangkan ke dalam bentuk 

program, setelah itu program yang sudah jadi di eksekusi dan diuji 

untuk bisa menghasilkan output dari permasalahan yang dihadapi. 

Dari penjelasan tersebut terdapat beberapa definisi dari algoritma 

yaitu (Dr. Suarga, 2012): 

(1) Algoritma merupakan kalimat dengan jumlah kata terbatas 

yang tersusun secara logis dan sistematis. 
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2. TIPE DATA 

 

2.1. Pengantar 

Dalam pemrograman, tipe data merupakan konsep dasar yang 

digunakan untuk menentukan jenis data yang dapat disimpan dan 

diolah dalam sebuah program. Pemilihan tipe data yang tepat 

memiliki dampak signifikan terhadap performa dan akurasi algoritma 

(Adomavicius & Zhang, J., 2012; Dogan & Tanrikulu, Z., 2013). 

Dalam bab ini, Anda akan menggali lebih dalam tentang tipe 

data, sebuah konsep yang mungkin terlihat sederhana pada 

pandangan pertama, namun memiliki implikasi yang sangat luas dan 

mendalam dalam pemrograman komputer. Pemahaman terkait tipe 

data merupakan fondasi dari semua instruksi dan operasi dalam 

pemrograman. Ini adalah cara bagaimana program mengenali dan 

memproses berbagai bentuk data - dari angka dan teks hingga 

keputusan logis dan struktur data yang lebih kompleks. Tipe data 

tidak hanya tentang penyimpanan; ini adalah tentang representasi dan 

interpretasi nilai-nilai dalam sistem komputasi. Setiap tipe data 

memiliki aturan dan karakteristik tertentu yang menentukan 

bagaimana data tersebut disimpan, diakses, dan dimanipulasi. 

Selanjutnya, Anda akan mengeksplorasi berbagai aspek tipe 

data dalam pemrograman. Mulai dari tipe data primitif hingga tipe 

data kompleks, kita akan melihat bagaimana setiap tipe data berperan 

dalam pembuatan program yang efisien, efektif, dan aman. Kita juga 

akan membahas tentang bagaimana perubahan dalam teknologi 

komputasi mempengaruhi evolusi tipe data dan tantangan yang 

muncul bersamanya. Akhirnya, kita akan menyelami bagaimana 

pemahaman yang mendalam tentang tipe data sangat penting dalam 

praktek pemrograman yang baik dan pengembangan perangkat lunak 

yang sukses. 

 

2.2. Definisi Tipe Data 

Tipe data adalah klasifikasi yang menentukan jenis nilai yang 

dapat disimpan dan dioperasikan oleh suatu variabel. Dalam 

pemrograman, tipe data bukan hanya soal bagaimana data disimpan, 

tetapi juga bagaimana data tersebut diinterpretasikan dan diproses 

oleh komputer. Setiap tipe data memiliki ciri khas, termasuk ukuran 

memori yang digunakan dan cara komputer melakukan operasi pada 

data tersebut. Pemilihan tipe data yang tidak tepat dapat 

menyebabkan masalah seperti penggunaan memori yang tidak efisien, 

kesalahan dalam perhitungan, dan kerentanan dalam keamanan 

program. 

Tipe data primitif seperti integer, float, double, char, dan 

boolean adalah konsep dasar yang ditemukan dalam hampir semua 

bahasa pemrograman (Sebesta, 2012). Mereka membentuk blok 
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33..  STRUKTUR PERULANGAN  

  

3.1. Pengantar 

Pernahkah anda atau teman anda sewaktu duduk di bangku 

Sekolah Dasar melakukan kesalahan dan dihukum oleh guru untuk 

menulis di buku catatan “Saya menyesal dan tidak akan 

mengulanginya lagi” sebanyak 100 kali atau lebih? Jika kalimat 

tersebut ditulis secara manual, tentunya membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan tenaga ekstra. Dalam bahasa pemrograman, kalimat 

tersebut dapat dituliskan secara otomatis menggunakan perintah-

perintah khusus.  

Bab ini akan mempelajari bagaimana kita dapat menulis kalimat 

tersebut tanpa menuliskan sebanyak 100 kali. Kita dapat menuliskan 

perintah tersebut menggunakan pengkodean dalam bahasa 

pemrograman untuk menjalankan perintah secara berulang-ulang 

dengan lebih efektif dan sederhana, baik perintah dengan 

pengkondisian perulangan yang telah ditentukan maupun 

pengkondisian perulangan yang bergantung pada suatu aturan 

tertentu. Struktur perulangan dapat diimplementasikan pada kondisi 

yang memerlukan iterasi atau perulangan secara sistematis, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi, menghemat waktu, meningkatkan 

produktivitas, serta mengurangi kesalahan. 

3.2. Definisi Perulangan 

Perulangan atau looping dalam algoritma pemrograman adalah 

perintah atau instruksi kode program yang bertujuan untuk 

mengulang beberapa baris kode program atau sekumpulan perintah 

selama kondisi masih terpenuhi. Dengan menggunakan perulangan, 

proses berulang dapat ditulis dengan beberapa baris koding saja, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan memperpendek kode 

program. Proses perulangan biasanya digunakan untuk mengulang 

proses pemasukan data, mengulang proses penghitungan, dan 

mengulang proses menampilkan hasil pengolahan data.  

Secara umum perulangan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Counted loop: perulangan yang jumlah perulangannya sudah 

diketahui terlebih dahulu. 

2. Uncounted loop: perulangan yang jumlah perulangannya belum 

diketahui kapan akan berhenti. 

Penggunaan jenis perulangan disesuaikan dengan jenis kasusnya, 

sehingga memerlukan pemahaman dan analisis karakteristik 

penggunaan pada setiap jenis perulangan beserta operator-operator 

yang dapat digunakan dalam proses penyelesaian kasus yang akan 

diselesaikan. 
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4. STRUKTUR PENYELEKSIAN 

 

4.1. Pengantar 

Di era digital yang terus berkembang, algoritma pemrograman 

dan struktur penyeleksian khususnya, telah menjadi aspek penting 

dalam pengembangan perangkat lunak dan aplikasi. Struktur 

penyeleksian dalam pemrograman adalah sebuah konstruksi yang 

memungkinkan program untuk mengambil keputusan dan 

melakukan aksi yang berbeda tergantung pada kondisi yang 

diberikan. Bab ini akan menggali lebih dalam mengenai konsep ini, 

memperlihatkan bagaimana struktur penyeleksian tidak hanya 

fundamental dalam pembuatan algoritma yang efisien, tetapi juga 

krusial dalam mengembangkan solusi pemrograman yang fleksibel 

dan tangguh.  

Struktur penyeleksian menyediakan kerangka kerja bagi 

programmer untuk mengatur alur eksekusi program. Dengan 

menggunakan struktur penyeleksian, programmer dapat menentukan 

kondisi tertentu yang, jika terpenuhi, akan menyebabkan blok kode 

tertentu dieksekusi. Konsep ini penting karena tidak semua kode 

dalam sebuah program harus dijalankan dalam setiap situasi. 

Misalnya, dalam aplikasi web, tindakan tertentu mungkin hanya 

dilakukan jika pengguna telah masuk ke akun mereka. Dalam kasus 

ini, struktur penyeleksian memungkinkan program untuk memilih 

jalur eksekusi yang benar. 

Pentingnya struktur penyeleksian dalam pemrograman telah 

diakui dan diteliti secara luas. Sebuah studi oleh Singhal dan Kumar 

(2000) mendemonstrasikan bagaimana struktur penyeleksian 

bersarang dapat digunakan untuk meningkatkan pemecahan masalah 

dalam pemrograman C/C++. Dalam pengujian dan pemeliharaan 

perangkat lunak, Rothermel, Harrold, dan Dedhia (2000) meneliti 

tentang pemilihan tes regresi untuk perangkat lunak C++. Studi ini, 

mengeksplorasi bagaimana struktur penyeleksian memainkan peran 

dalam optimasi proses pengujian perangkat lunak, khususnya dalam 

bahasa pemrograman C++.  

Pembahasan tentang struktur penyeleksian tidak lengkap tanpa 

mempertimbangkan kaitannya dengan struktur data dan algoritma. 

Goodrich, Tamassia, dan Mount (2011) dalam buku mereka "Data 

Structures and Algorithms in C++" memberikan gambaran mendalam 

tentang bagaimana struktur penyeleksian diterapkan dalam algoritma 

dan struktur data. Buku ini menjadi referensi penting bagi mereka 

yang ingin memahami aplikasi praktis dari konsep ini dalam 

pemrograman C++. Selain itu, Oualline (2003) dalam bukunya 

"Practical C++ Programming" juga membahas tentang penggunaan 

praktis dari struktur penyeleksian dalam konteks pemrograman C++. 

Buku ini menawarkan perspektif yang berguna tentang bagaimana 
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5. PROCEDURE 

5.1. Pengantar 

Procedure atau prosedur adalah subprogram dalam 

pemrograman yang terdiri dari serangkaian pernyataan atau langkah-

langkah yang didefinisikan sebagai satu kesatuan untuk 

mengeksekusi tugas tertentu. Prosedur juga disebut modul, subrutin 

(sub-routine), function atau method, tergantung pada bahasa 

pemrograman yang digunakan. Setiap istilah ini memiliki makna dan 

peran yang sedikit berbeda, tetapi semuanya merujuk pada konsep 

yang sama, yaitu memecah program menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil dan terstruktur.  

Dengan pendekatan ini, pemrogram dapat mengembangkan 

program yang lebih mudah dipahami, dikelola, dan disusun. Prosedur 

dapat digunakan kembali dalam berbagai bagian program atau dalam 

program lain, memungkinkan efisiensi dalam pengembangan 

perangkat lunak. Sebuah prosedur memiliki nama yang digunakan 

untuk memanggilnya dan sering menerima parameter sebagai input. 

5.2. Tujuan dan Manfaat Prosedur 

Proses yang melibatkan memecah program besar menjadi 

modul-modul yang lebih kecil disebut sebagai modularisasi. Ada tiga 

alasan utama untuk melakukan modularisasi:  

1. Modularitas: Dengan memecah kode menjadi prosedur-prosedur 

yang lebih kecil, kode menjadi lebih mudah dikelola, dibaca, dan 

diperbaiki. Setiap prosedur bertanggung jawab atas tugas tertentu. 

2. Abstraksi: Modularisasi memberikan tingkat abstraksi dalam 

pemrograman, yang berarti pemrogram dapat fokus pada detail-

detail penting di dalam setiap modul tanpa perlu memahami 

seluruh program secara keseluruhan. Ini membuat kode lebih 

mudah dipahami dan dikelola. 

3. Kerja Kolaboratif: Modularisasi memungkinkan beberapa 

pemrogram untuk bekerja pada masalah yang sama secara 

bersamaan. Setiap pemrogram dapat fokus pada pengembangan 

atau pemeliharaan modul tertentu, sehingga memungkinkan 

proyek dikerjakan lebih cepat dan lebih efisien. 

4. Reusabilitas: Dengan modularisasi, kode yang telah dikembangkan 

dalam satu proyek dapat digunakan kembali dalam proyek-

proyek lain. Ini menghemat waktu dan upaya dalam 

pengembangan perangkat lunak, karena modul-modul yang telah 

ada dapat diintegrasikan kembali ke dalam proyek-proyek baru. 

 

5.3. Penggunaan Prosedur 

5.3.1. Mendefinisikan Prosedur 

Prosedur dapat memiliki parameter ataupun tanpa parameter 

yang memungkinkan membuat sebuah prosedur yang dapat 

menerima satu atau lebih argumen sebagai input dan mengembalikan 
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2. Buatlah sebuah prosedur yang menerima tiga parameter bilangan 

bulat dan menentukan nilai maksimum di antara ketiganya. 

Tampilkan nilai maksimum tersebut. 

3. Buatlah prosedur yang menerima sebuah array bilangan bulat dan 

parameter integer (x). Proses dari prosedur ini adalah 

menampilkan pesan "x ditemukan di dalam array" jika nilai x 

terdapat dalam array, atau "x tidak ditemukan di dalam array" jika 

tidak. 

4. Misal array1 berisikan {3, 2, 1, 8, 5, 13, 21} dan array2  berisikan {1, 

5, 3, 7, 13}. Buatlah prosedur yang akan menyalin nilai yang ada 

pada array1 dan array2 ke array3. Array1 dan array2 mungkin 

tidak terurut dan panjang array1 tidak selalu sama dengan array2.  

  

6. FUNCTION 

 

6.1. Pengantar 

Function atau fungsi merupakan salah satu hal yang penting 

untuk dipahami dalam pembelajaran algoritma. Function adalah sub 

program yang terpisah dari program utama, mirip seperti prosedur 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Perbedaan utama function 

dan procedure yaitu pada function bukan hanya berupa sekumpulan 

program yang terpisah tetapi dapat mengembalikan sebuah nilai 

untuk pemanggilnya (Indahyanti and Rahmawati, 2020).  

Function merupakan salah satu bagian dari konsep awal 

pemrograman yaitu paradigma atau pendekatan fungsional. Dalam 

paradigma pemrograman fungsional, fungsi digunakan untuk 

membuat kode lebih terorganisir. Dengan membagi kode menjadi 

fungsi yang lebih kecil, setiap bagian dari program dapat dipahami 

dengan lebih mudah. Fungsi digunakan juga untuk menghindari 

pengulangan atau redundansi, mempermudah pengujian. Selain itu, 

fungsi juga mendukung konsep pure functions dan immutability. 

Dalam pemrograman fungsional, fungsi sering kali tidak memiliki efek 

samping dan tidak mengubah state program. 

Namun demikian, penggunaan fungsi tetap diperlukan dalam 

paradigma pemrograman prosedural. Penggunaan fungsi membantu 
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Dapat kita lihat pada baris ke-7, di dalam function volumebalok 

terdapat pemanggilan function luasPersegi itulah yang disebut dengan 

function bersarang.  

  

7. ARRAY 

 

7.1. Pengantar 

Array adalah kumpulan item dengan tipe variabel yang sama 

yang disimpan di lokasi memori yang berdekatan. Ini adalah salah satu 

struktur data paling populer dan sederhana dan sering digunakan 

untuk mengimplementasikan struktur data lainnya. Setiap item dalam 

array diindeks dimulai dengan 0, sehingga array disebut sebagai 

struktur data statis dengan ukuran tetap dan menggabungkan data 

dengan tipe serupa (Zailani, Apriyanto dan Zakaria, 2020). Array ini 

akan mengumpulkan item yang disimpan di lokasi memori yang 

berdekatan. Idenya adalah untuk menyimpan beberapa item dengan 

tipe yang sama secara bersamaan. Hal ini memudahkan penghitungan 

posisi setiap elemen hanya dengan menambahkan offset ke nilai dasar, 

yaitu lokasi memori elemen pertama array (umumnya dilambangkan 

dengan nama array). 

Untuk mempermudah pemahaman, kita dapat membayangkan 

array pada Gambar 7.1 sebagai sebagai sebuah tangga yang di setiap 

langkahnya ditempatkan sebuah nilai. Di sini, akan didapatkan dalam 

mengidentifikasi lokasi hanya dengan mengetahui jumlah langkah 

yang dijalani. Hal ini memudahkan penghitungan posisi setiap elemen 

hanya dengan menambahkan offset ke nilai dasar, yaitu lokasi memori 
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8. RECORD 

 

8.1. Pengantar  

Dalam dunia pemrograman, struktur data memegang peran 

krusial dalam penyimpanan dan pengorganisasian informasi. Record 

atau disebut juga structure, sebagai salah satu bentuk struktur data, 

memungkinkan para pengembang untuk mengelompokkan data 

dengan karakteristik serupa ke dalam satu entitas. Record memberikan 

fleksibilitas yang luar biasa dalam merepresentasikan entitas-entitas 

kompleks dengan atribut-atribut yang berbeda.  

Bab ini akan mengajak pembaca dalam perjalanan eksplorasi 

yang menyeluruh terhadap konsep record. Mulai dari pengenalan 

dasar hingga penerapan praktisnya dalam pemrograman. Selain itu, 

pembaca akan menemukan penjelasan tentang bagaimana record 

bekerja, bagaimana record dapat digunakan dalam memodelkan data, 

dan bagaimana implementasi record untuk memperkaya kemampuan 

pemrograman. Contoh dan latihan yang disertakan pada bab ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif. 

Pengetahuan tentang record menjadi fundamental dalam 

mengelola informasi yang kompleks dalam pemrograman. Dengan 

membaca bab ini, pembaca diharapkan akan memiliki pemahaman 

tentang record sehingga memberikan dasar yang kuat bagi pembaca 

yang ingin mengembangkan dalam merancang solusi yang efisien dan 

aplikatif dalam pemrograman. Hal ini juga memungkinkan pembaca 

untuk memahami konsep - konsep yang lebih kompleks dalam 

rekayasa perangkat lunak. 

 

8.2. Dasar Teori 

Sama seperti array, record/struct memiliki sejumlah bagian yang 

disebut field. Sedangkan semua elemen array harus memiliki jenis data 

yang serupa, setiap elemen pada record/struct dapat memiliki variasi 

jenis data yang berbeda (Wilis Kaswidjanti, S.Si., n.d.). Sebuah record 

atau struktur dinyatakan dengan memanfaatkan keyword yaitu 'struct' 

atau dalam penulisannya pada bahasa C++ dikenal dengan nama struct 

(I Komang Setia Buana, Gusti Ngurah Mega Nata, 2018).  Berikut 

adalah pseudocode untuk mendefinisikan sebuah record. 

BEGIN 

    STRUCT  

        DECLARE name: STRING 

        DECLARE age: INTEGER 

        DECLARE address: STRING 

    Person 

    END STRUCT 

END 

 

Pseudocode di atas mendeskripsikan sebuah struktur bernama 

Person yang memiliki tiga anggota: name dengan tipe data string, age 
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9. REKURSI 

9.1. Pengantar  

Pada bab ini, Anda akan memasuki dunia rekursi dalam 

pemrograman. Bagian ini adalah kelanjutan dari pemahaman tentang 

dasar-dasar pemrograman yang telah dipelajari dalam bab-bab 

sebelumnya, seperti Algoritma dan Flowchart (lihat bab 1), Tipe Data 

(lihat bab 2), Struktur Perulangan (lihat bab 3), Struktur Penyeleksian 

(lihat bab 4), Prosedur (lihat bab 5), Fungsi (lihat bab 6), Array (lihat 

bab 7), dan Record (lihat bab 8). Sekarang, Anda akan menjelajahi topik 

yang lebih kompleks tetapi sangat penting dalam pengembangan 

perangkat lunak, yaitu rekursi. Pada Bab 9 akan membahas topik 

penting dalam pemrograman yang dikenal sebagai rekursi. Rekursi 

adalah teknik pemrograman yang kuat yang memungkinkan sebuah 

fungsi untuk memanggil dirinya sendiri. Ini mungkin terdengar 

kontradiktif pada awalnya, tetapi rekursi memungkinkan 

penyelesaian masalah yang lebih besar dipecahkan menjadi masalah 

yang lebih kecil, yang kemudian dipecahkan kembali sampai masalah 

dasar teratasi. Dengan kata lain, kita dapat memecahkan masalah 

besar menjadi potongan-potongan kecil yang lebih mudah dikelola. 

Rekursi adalah konsep yang mendasari banyak algoritma 

dalam ilmu komputer. Secara sederhana, rekursi adalah kemampuan 

sebuah fungsi untuk memecah masalah menjadi sub-masalah yang 

lebih kecil. Fungsi tersebut kemudian memanggil dirinya sendiri 

untuk menyelesaikan sub-masalah tersebut. Prinsip ini mencerminkan 

cara yang seringkali memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari, dengan membaginya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan 

lebih mudah dikelola. Ini adalah ciri khas dari rekursi - memecah 

masalah menjadi versi yang lebih sederhana dari masalah itu sendiri. 

Rekursi memiliki daya ungkit yang kuat dalam mengekspresikan ide-

ide dan algoritma yang kompleks. Ia memberikan cara berpikir yang 

berbeda dalam menghadapi masalah, dengan melihatnya dari sudut 

pandang yang lebih abstrak.  

Anda mungkin bertanya-tanya mengapa kita perlu 

menggunakan rekursi ketika telah memiliki konsep perulangan 

(looping) untuk mengulangi tugas berulang kali. Jawabannya terletak 

pada jenis masalah yang dapat diselesaikan dengan rekursi. Rekursi 

sangat efektif ketika memiliki masalah yang memiliki struktur hierarki 

atau berulang yang dalam. Salah satu contoh klasik yang sering 

disebutkan adalah perhitungan faktorial. Faktorial dari sebuah angka 

adalah hasil dari perkalian semua bilangan bulat positif mulai dari 1 

hingga angka tersebut. Faktorial sering kali dinyatakan sebagai n! 

dengan n adalah angka yang ingin dihitung faktorialnya. Misalnya, 5! 

(baca: lima faktorial) adalah 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 120. Dalam hal ini, Anda 

dapat merumuskan perhitungan faktorial sebagai masalah rekursif. 

Faktorial dari n adalah n dikali faktorial dari (n-1). Namun, juga harus 

memikirkan basis kasus, yaitu faktorial dari 0 adalah 1. Dengan kata 
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proyek-proyek pemrograman, meningkatkan efisiensi, dan 

menghasilkan solusi yang lebih efektif. 

Langkah selanjutnya Anda akan mempelajari bab-bab 

berikutnya. Pada Bab 10, Anda akan mendalami topik Algoritma 

Pencarian, yang akan membantu dalam mencari elemen-elemen dalam 

kumpulan data dengan berbagai metode pencarian (lihat bab 10). 

Kemudian, pada Bab 11, Anda akan menjelajahi topik Algoritma 

Pengurutan, yang memberikan beragam alat dan teknik untuk 

mengurutkan data dengan efisien (lihat bab 11). Dengan dasar yang 

kuat dalam rekursi dan pemahaman yang baik tentang algoritma-

algoritma dasar ini, Anda akan semakin siap untuk menghadapi 

tantangan pemrograman yang lebih kompleks dan membangun 

solusi-solusi yang lebih canggih. Teruslah berlatih, eksperimen dengan 

konsep-konsep ini, dan Anda akan menjadi seorang pemrogram yang 

semakin mahir, kreatif, dan percaya diri dalam menghadapi berbagai 

masalah pemrograman yang menantang. 

  

10. ALGORITMA PENCARIAN 

 

10.1. Pengantar  

Pencarian (searching) adalah hal yang sering kita lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kita seringkali melakukan pencarian sebuah 

kata tertentu dalam sebuah berkas naskah untuk menggantinya 

dengan kata yang lain. Dalam konteks ilmu komputer, pengambilan 

dan organisasi data merepresentasikan prinsip dasar algoritma. Proses 

iteratif terhadap elemen dalam struktur data untuk ekstraksi informasi 

spesifik dikenal sebagai pencarian. Sebaliknya, penyortiran merujuk 

pada proses penataan elemen dalam struktur data berdasarkan kriteria 

tertentu. Terdapat beragam algoritma pencarian dan penyortiran yang 

dikhususkan untuk jenis struktur data tertentu. Bab ini 

mengkhususkan diri pada teknik pencarian sehingga Anda akan 

memiliki pemahaman mendalam tentang penerapan algoritma 

pencarian yang paling sering digunakan. 

Proses pencarian merupakan aktivitas yang bertujuan untuk 

menemukan elemen spesifik dalam sebuah struktur data. Ketika 

berurusan dengan array, ada dua metode utama yang dipilih 

berdasarkan status pengurutan array tersebut. Bab ini akan membahas 

tentang metode penelusuran linier dan biner. Penelusuran linier 

terkenal akan kemampuannya yang universal, mampu diterapkan 
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        LOC = I;  

   // kasus khusus jika Key ada pada posisi I 

    } 

    return LOC;  

     // Return lokasi KEY jika ditemukan atau -1 jika 

tidak 

} 

 

int main() { 

    int A[] = {12, 13, 16, 18, 21, 22, 33, 35}; // 

contoh array terurut 

    int N = sizeof(A) / sizeof(A[0]); // jumlah elemen 

pada array A 

    int KEY = 18; // contoh nilai yang dicari 

    int location = PencarianInterpolasi(A, N, KEY); 

    if (location != -1) { 

        std::cout << "Key found at index: " << location 

<< std::endl; 

    } else { 

        std::cout << "Key not found in the array." << 

std::endl; 

    } 

    return 0; 

} 

 

  

11. ALGORITMA PENGURUTAN 

 

11.1. Pengantar  

Pengurutan (sorting) adalah suatu proses di mana elemen-

elemen dalam sebuah array atau list diatur ulang dengan tujuan untuk 

menyusun data dalam urutan tertentu. Urutan ini dapat berupa urutan 

menaik (ascending) yaitu elemen-elemen disusun dari nilai terkecil ke 

nilai terbesar, atau urutan menurun (descending) yaitu elemen-elemen 

disusun dari nilai terbesar ke nilai terkecil.  

Tujuannya utama dari pengurutan adalah untuk 

mempermudah pencarian data dan menganalisis data dengan lebih 

efisien dan dapat membantu meningkatkan kinerja aplikasi 

komputasi. Pengurutan merupakan salah satu aspek dasar dari 

pemrograman dan komputasi yang sering kali diabaikan, namun 

memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aplikasi 

komputasi. 

Salah satu pertanyaan yang sering muncul adalah kenapa 

sebuah data harus diurutkan ? , jawaban yang paling sederhana yaitu 

agar data dapat dengan mudah dilihat. Contoh yang mudah, ketika 

kita mendapatkan data tentang penjualan pada sebuah toko yang tidak 

terurut, yang berisi nama produk dan frekuensi penjualannya dalam 

satu bulan. Bayangkan bagaimana kita dapat mengetahui dengan 

cepat produk mana saja yang sangat laku dalam satu bulan ?.  
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Komputer (S.Kom.) dari STMIK Ganesha 

Bandung, lulusan tahun 2014, dan Magister 

Manajemen (M.M.) dari STIE ISM, lulusan tahun 

2015. Berkarya di dunia akademis, Saya telah 

memberikan kontribusi dalam mengajar 

berbagai mata kuliah di AMIK dan STMIK 

Indonesia Banda Aceh, mulai dari Bahasa 

Pemrograman, Algoritma, Jaringan Komputer, hingga Perancangan Sistem 

Informasi. Dengan dedikasi dalam mengembangkan kurikulum dan 

metodologi pengajaran yang inovatif di bidang informatika, serta 

komitmen dalam membimbing dan menginspirasi generasi muda di dunia 

teknologi informasi. 

 

Inayatul Inayah, S.Si., M.Si lahir di Kota 

Demak pada tanggal 21 Desember 1994. Ia 

Lulus pada tahun 2020 dan mendapat gelar 

Magister Fisika dengan konsentrasi 

Elektronika dan Komputasi di Institut 

Teknologi Bandung melalui beasiswa LPDP. 

Sejak tahun 2021, ia telah tercatat sebagai 

dosen tetap program studi Fisika Institut 

Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama 

(ITSNU) Pekalongan. Selain mengajar, ia juga 

aktif dalam kegiatan tridharma lainnya, yaitu 

penelitian dan pengabdian. Ia pun pernah 

diamanahi sebagai ketua Bidang Audit Mutu Internal ITSNU Pekalongan, 

Reviewer Proposal Penelitian dan Pengabdian ITSNU Pekalongan, Auditor 

Mutu Internal ITSNU Pekalongan, dan Pembina UKM riset. Saat ini, ia 

sedang menempuh Pendidikan Doktor di Jurusan Fisika Institut Teknologi 

Bandung dan menjadi penerima beasiswa BPI-LPDP tahun 2023. Beberapa 

penelitian dan publikasi yang telah dilakukan berfokus pada bidang 

elektronika dan instrumentasi, internet of things, dan machine learning. 

Pada tahun 2022, ia berhasil mendapatkan dana hibah penelitian DIKTI 

(PDP) dengan judul Rancang Bangun Sistem Pemantauan Panel Surya 

Secara Realtime Berbasis Internet of Things, dan pada tahun 2023 ia juga 

berhasil mendapatkan dana hibah Penelitian Kompetitif Nasional (PT-JH) 

dengan judul Pengembangan Sistem Smart Agriculture untuk Peningkatan 

Produktivitas Hasil Pertanian Berbasis Internet of Things dan Machine 

Learning. Selain aktif melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, ia juga aktif sebagai penulis buku dan juga 

narasumber dalam kegiatan seminar maupun workshop. 
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Munawir, S.Pd.I., S.Kom., M.M. itulah nama saya. 

Saya merupakan seorang akademisi yang 

berpengalaman dan memiliki latar belakang 

pendidikan gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam 

(S.Pd.I) dari STAI Nusantara Kota Banda Aceh, 

Sarjana Komputer (S.Kom) dari STMIK Ganesha 

Bandung, dan gelar Magister Manajemen (M.M.) 

dari STIE ISM. Saat ini, ia terafiliasi dengan Institut 
Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Bali pada 

Program Studi Bisnis Digital. Bidang spesialisasi 

Saya meliputi bidang bisnis digital, pendidikan agama, pendidikan moral 

Islam, aplikasi komputer, e-commerce, sistem manajemen informasi, dan 

kewirausahaan teknologi. Saya telah mengembangkan karier akademiknya 

sejak tahun 2006 dan telah mengajar mata kuliah yang beragam, mencakup 

topik-topik penting dalam disiplin ilmunya. Selain menjadi dosen yang 

berdedikasi, Saya juga memiliki kontribusi riset yang signifikan. Karyanya 
terpublikasi dalam jurnal internasional dan mencakup berbagai topik 

seperti strategi pemasaran berbasis teknologi cerdas, rekomendasi produk 

e-commerce, manajemen hubungan pelanggan, serta penerapan teknologi 

dalam pendidikan dan hukum. Dedikasinya terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah mendapatkan pengakuan di komunitas 

akademik. 

 

Sri Sutjiningtyas, S.Pd., M.Kom., lahir di kota 

Madiun pada tanggal 27 Januari 1970, 

menyelesaikan studi jenjang S1 di Institut 

Keguruan dan Ilmu Pengetahuan (IKIP) 

Bandung yang sekarang dikenal dengan nama 

Universitas Pendidikan Indonesia di tahun 1993 

pada bidang Pendidikan Matematika.  Kemudian 

tahun 2004 menyelesaikan jenjang S2 bidang 

Ilmu Komputer di Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, hingga mendapat gelar Magister 

Ilmu Komputer. Penulis menjadi staf dosen sejak 

tahun 1994 dan saat ini tercatat sebagai dosen tetap di program studi 

Teknik Informatika Universitas Nurtanio Bandung. Selain mengajar, 

penulis aktif membimbing tugas akhir mahasiswa, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.  Mata kuliah yang diajarkan adalah mata 

kuliah terkait matematika yang relevan dengan bidang ilmu komputer 

atau informatika, yaitu meliputi matematika dasar, matematika diskrit, 

aljabar linier, logika matematika dan informatika, metode numerik, 

statistika dan probabilitas. Adapun karya buku yang telah ditulis pada 

tahun 2022 adalah Pengantar Teknologi Informatika dan tahun 2023 adalah 

Statistika dan Probabilitas. 

 

Dr. Erna Hikmawati, S. Kom., M. Kom, OCA, OCP, 

MOS. Lahir di Kota Bandung pada tanggal 21 

Agustus 1992. Ia menempuh pendidikan Strata 1 

Teknik Informatika di Universitas Nasional PASIM 

dan lulus pada tahun 2013. Gelar Magister Komputer 

didapatkan pada tahun 2017 dari program studi 

Sistem Informasi di STMIK LIKMI. Pada tahun 2023, 

ia berhasil menyelesaikan pendidikan Doktor di 

Sekolah Teknik Elektro dan Informatika ITB dengan 

beasiswa LPDP. Saat ini ia tercatat sebagai dosen tetap di Program Studi 

D3 Rekayasa Perangkat Lunak Aplikasi, Fakultas Ilmu Terapan, Telkom 

University. 

 

Fauzan Natsir, M.Kom lahir di Kota Surakarta pada 

tahun 1991. Fauzan lulus S1 pada tahun 2013 di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dan 

lulus S2 pada tahun 2019 di Universitas Islam 

Indonesia (UII). Saat ini, tercatat sebagai dosen 

tetap di Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Indraprasta PGRI. Selain mengajar, 

beliau juga menjadi tenaga pengajar dengan skema 

Junior Web Developer dan Aplikasi Perkantoran di 

BPPTIK Kementerian Kominfo. Serta sebagai Asesor Kompetensi di bidang 

Junior Web Developer yang terakui oleh BNSP. Penulis fokus terhadap 

bidang Digital Forensic, Software Engineering, Decision Support System, 

dan Knowledge Management System. Penulis dapat dihubungi melalui 

Linkedln “Fauzan Natsir”; instagram @fauzannatsir atau email di 

files.fauzan@gmail.com. 
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Anak Agung Sandatya Widhiyanti, S.Kom., 

M.Kom. lahir di Kota Denpasar Provinsi Bali 

pada tanggal 28 Maret 1997. Penulis 

menempuh pendidikan Sarjana Sistem 

Informasi di STMIK STIKOM Bali yang 

sekarang sudah berubah bentuk menjadi 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali. 

Penulis lulus pada tahun 2018 kemudian 

melanjutkan pendidikan Magister Ilmu 

Komputer di Universitas Pendidikan 

Ganesha dan lulus pada tahun 2021. Saat ini 

penulis berprofesi sebagai dosen tetap dan mengampu mata kuliah 

pemrograman, rekayasa perangkat lunak, praktikum basis data, analisa 

perancangan sistem informasi, sistem pakar dan teknik peramalan di 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali.  Selain menjadi dosen, penulis 

juga berprofesi sebagai guru produktif untuk program keahlian 

pengembangan perangkat lunak dan gim di salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang berlokasi di kabupaten Badung, Provinsi Bali. Penulis 

menguasai beberapa bahasa dan teknik pemrograman di antaranya PHP, 

MySQL, CSS, CodeIgniter, C#, C++, dan Java. Selain itu, penulis juga 

mampu mendokumentasikan program ke dalam diagram seperti UML, 

DFD, ERD, BPMN, Basis Data Konseptual  dan Flowchart. Penulis dapat 

dihubungi melalui email: widhiyanti@stikom-bali.ac.id 

 

Muhammad Wali, Menjadi dosen sejak awal tahun 

2016, saya mulai mengembangkan minat dan 

keahlian dalam penulisan di bidang ilmu 

komputer. Sebelumnya, saya menyelesaikan 

pendidikan di SMKN 1 Kota Sabang dan 

melanjutkan studi Diploma III di AMIK Indonesia, 

jurusan Manajemen Informatika, lulus pada tahun 

2008. Kemudian, saya melanjutkan pendidikan 

sarjana di Universitas Serambi Mekkah, 

mengambil program studi Teknik Informatika, dan 

berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2011. Seterusnya, saya 

melanjutkan studi S2 di bidang Manajemen Sistem Informasi di STIE-ISM 

Tangerang dan meraih gelar pada tahun 2015. Kepakaran saya mencakup 

berbagai bidang ilmu komputer, termasuk Data Science, Software 

Development, Expert Systems, Mobile Development, dan Education 

Technology. Sebagai seorang profesional di dunia pendidikan, saya aktif 

sebagai peneliti di bidang keahlian tersebut. Beberapa penelitian yang 

telah saya lakukan mendapatkan dukungan dana baik dari internal 

perguruan tinggi maupun Kemenristek DIKTI. Saya juga berpartisipasi 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat, dengan fokus memberikan 

kontribusi pada pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan ekonomi 

lokal dan nasional, berkolaborasi dengan berbagai perguruan tinggi di 

Indonesia. Dengan upaya ini, saya bertujuan mewujudkan karir sebagai 

seorang dosen yang profesional dan berdedikasi. 

 

M. Syauqi Haris, M.Kom. lahir di Kota 

Lamongan Jawa Timur pada 22 Februari 1985. 

Lulus dari Sarjana Ilmu Komputer Universitas 

Brawijaya pada tahun 2010 dan lulus dari 

Magister Ilmu Komputer Universitas Brawijaya 

pada tahun 2020. Berpengalaman lebih 10 tahun 

dalam industri pengembangan perangkat lunak 

dan saat ini aktif sebagai dosen prodi S1 

Informatika di Institut Teknologi, Sains, dan 

Kesehatan (ITSK) RS dr. Soepraoen Malang. 

Selain menjadi dosen, penulis aktif sebagai CEO PT Narasumber Teknologi 

Indonesia, sebuah startup di bidang konsultan teknologi informasi dan 

digital marketing bagi koperasi dan UMKM sehingga seringkali diundang 

sebagai narasumber oleh berbagai instansi negeri maupun swasta sebagai 

trainer di berbagai acara bimbingan teknis maupun pelatihan bagi koperasi 

dan UMKM. Dalam penelitian, penulis aktif melakukan riset di bidang 

rekayasa perangkat lunak dan pembelajaran mesin. Pada tahun 2022, 

menerima hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP) dengan judul Prediksi 

Prevalensi Stunting di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan 

Algoritma Machine Learning. 
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Hasan Basri, S.Kom, M.Kom, adalah 

seorang Dosen dengan latar belakang 

pendidikan yang kuat di bidang Ilmu 

Komputer. Ia meraih gelar sarjana (S.Kom) 

dari Universitas Mercu Buana pada tahun 

2016, dan kemudian melanjutkan 

pendidikan tingkat magister (M.Kom) di 

Institut Pertanian Bogor pada tahun 2018. 

Selama lebih dari 4,5 tahun, Hasan Basri 

telah menjadi seorang dosen yang berdedikasi, mengajar berbagai mata 

kuliah terkait Sistem Informasi, termasuk algoritma pemrograman, 

pemrograman web, dan pemrograman berorientasi objek (OOP). Selain 

sebagai pendidik yang berpengalaman, Hasan Basri juga memiliki minat 

dan pengalaman dalam berbagai proyek dan penelitian di bidang Sistem 

Informasi. Kombinasi antara pendidikan yang solid dan pemahaman yang 

mendalam tentang teknologi informasi memungkinkan Hasan Basri untuk 

berperan aktif dalam pengembangan teknologi dan pendidikan. Dengan 

semangat untuk terus belajar dan berinovasi, ia berusaha untuk 

berkontribusi pada kemajuan bidang Sistem Informasi dan berbagi 

pengetahuannya dengan generasi mendatang. 

 

 

  




